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MOTTO 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.”  

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“”Nestapa pernah menghampiri, anca tak jemu singgah, hingga asa nyaris hirap 

ditelan keputusasaan. Namun, selalu ada secercah cahaya yang enggan padam. 

Maka aku memilih tetap percaya, sebab setiap badai sedang menguatkan akar, dan 

mereka yang memilih bertahan akan selalu menemukan jalan pulang kepada 

harapan.” 

~Dhi_08 30035210726~ 
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ABSTRACT  

Dhita Mutiara Permata Sari (22010080) The Effect of Formative Evaluation on 

Student Learning Outcomes in Aqidah Akhlak Learning in Grade V of MIS 

Model Panyabungan. This research is motivated by the suboptimal learning 

outcomes of students in the Aqidah Akhlak subject, particularly the Alam Barzah 

material, which is partly caused by the suboptimal use of learning evaluation as 

feedback to improve the learning process. This study aims to determine the effect 

of formative evaluation on student learning outcomes in Aqidah Akhlak learning 

in Alam Barzah material in Grade V of MIS Model Panyabungan. This study used 

a quantitative approach with a quasi-experimental method and a Nonequivalent 

Control Group Design. The research sample consisted of class V-A as the control 

class and class V-B as the experimental class. Data collection was carried out 

through pre-tests and post-tests, observations, questionnaires, and 

documentation. Data analysis used normality tests, homogeneity tests, and 

hypothesis testing (Independent Sample t-test) with the help of the SPSS program. 

The results of the study indicate that formative evaluation has a positive and 

significant effect on student learning outcomes. This is evidenced by a 

significance value of 0.017 < 0.05, so H0 is rejected and Hₐ is accepted. The 

average score of the experimental class changed from 59 in the pre-test to 81 in 

the post-test, while the control class changed from 56 to 67. Thus, learning 

outcomes in the experimental class were higher than those in the control class 

after the implementation of formative evaluation. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the implementation of formative evaluation has a 

positive and significant effect on student learning outcomes in the Aqidah Akhlak 

(Islamic Akhlak) learning material on Alam Barzah in class V of MIS Model 

Panyabungan. Formative evaluation can be an effective assessment strategy to 

improve the quality of the learning process and student learning outcomes.  

Keywords: Formative Evaluation, Learning Outcomes, Aqidah Akhlak, Alam 

Barzah. 
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ABSTRAK  

Dhita Mutiara Permata Sari (22010080) Pengaruh Evaluasi Formatif 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di 

Kelas V MIS Model Panyabungan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum 

optimalnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak, 

khususnya materi Alam Barzah, yang salah satunya disebabkan oleh belum 

optimalnya pemanfaatan evaluasi pembelajaran sebagai umpan balik dalam 

memperbaiki proses belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

evaluasi formatif terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Akidah 

Akhlak materi Alam Barzah di kelas V MIS Model Panyabungan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain 

Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas kelas V-A 

sebagai kelas kontrol dan kelas V-B sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes pre-test dan post-test, observasi, angket, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

(Independent Sample t-test) dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa evaluasi formatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,017 

< 0,05, sehingga H0 ditolak dan Hₐ diterima. Rata-rata nilai kelas eksperimen 

berubah dari 59 pada pre-test menjadi 81 pada post-test, sedangkan kelas kontrol 

berubah dari 56 menjadi 67. Dengan demikian, hasil belajar pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol setelah penerapan evaluasi 

formatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 

evaluasi formatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran Akidah Akhlak materi Alam Barzah di kelas V MIS 

Model Panyabungan. Evaluasi formatif dapat menjadi strategi penilaian yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar peserta 

didik. 

Kata Kunci: Evaluasi Formatif, Hasil Belajar, Akidah Akhlak, Alam Barzah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar berperan penting dalam membentuk peserta didik 

yang tidak hanya cakap secara intelektual tetapi juga berperilaku terpuji. 

Tujuan pendidikan pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) meliputi 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu agar 

peserta didik memiliki kompetensi akademik sekaligus karakter moral yang 

baik (Marliana et al., 2024). Pengembangan ketiga aspek tersebut perlu 

dilakukan secara seimbang karena ketimpangan pada salah satu aspek dapat 

menghambat pencapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh. 

Salah satu tugas utama pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

adalah menanamkan nilai-nilai adab dan etika sosial agar peserta didik mampu 

menampilkan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai 

tersebut tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi ajar, tetapi juga pada 

proses internalisasi nilai yang tercermin dalam sikap dan tindakan peserta 

didik. Oleh karena itu, strategi pembelajaran serta mekanisme penilaian dalam 

PAI perlu dirancang secara komprehensif agar mampu mendukung 

terbentuknya perilaku berakhlak mulia secara berkelanjutan.  

Dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI), pencapaian 

kompetensi peserta didik sangat dipengaruhi oleh efektivitas evaluasi formatif 

yang dilakukan selama proses pembelajaran. Evaluasi formatif berfungsi 

memberikan umpan balik bagi guru dan peserta didik untuk memperbaiki 

pemahaman, meningkatkan motivasi, serta mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik. Berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan evaluasi 

formatif, seperti kuis interaktif dan umpan balik berkelanjutan, berdampak 

positif terhadap kualitas proses dan hasil belajar di madrasah (Hidayati et al., 

2025). 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya mata 

pelajaran Akidah Akhlak, evaluasi formatif berperan penting dalam menilai 
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perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. 

Evaluasi yang dilakukan secara berkesinambungan membantu guru 

mengetahui sejauh mana siswa memahami dan mengimani konsep-konsep 

keimanan, termasuk materi tentang Alam Barzah sebagai bagian dari 

kehidupan setelah kematian. Dengan demikian, evaluasi dalam pendidikan 

Islam tidak hanya berfungsi sebagai pengukuran akademik, tetapi juga sebagai 

sarana memantau perkembangan sikap keimanan dan kesadaran spiritual 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. (Sholahudin et al., 2025). 

Materi Alam Barzah merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak yang bertujuan menanamkan keyakinan tentang kehidupan 

setelah kematian sebagai fase penantian sebelum hari kiamat. Pemahaman 

terhadap Alam Barzah mengandung nilai keimanan yang mendalam, seperti 

kesadaran akan kematian, tanggung jawab terhadap amal perbuatan, serta 

dorongan untuk berperilaku baik selama hidup di dunia. Oleh karena itu, 

pembelajaran materi ini tidak cukup hanya menekankan aspek pengetahuan, 

tetapi juga perlu diarahkan pada penghayatan makna agar nilai keimanan 

dapat terinternalisasi secara optimal dalam diri peserta didik (Salamudin & 

Kusnadi, 2024).  

Secara pedagogis, keberhasilan pembelajaran materi Alam Barzah 

tercermin dari kesadaran peserta didik dalam menjaga perilaku, meningkatkan 

ibadah, serta menghindari perbuatan tercela karena meyakini adanya 

kehidupan setelah kematian. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

Akidah Akhlak menuntut keterpaduan aspek kognitif dan afektif agar tujuan 

pendidikan Islam tercapai secara menyeluruh, sekaligus berkontribusi dalam 

membentuk karakter religius peserta didik di pendidikan dasar (Salamudin & 

Kusnadi, 2024).  

Konsep kehidupan setelah kematian, termasuk Alam Barzah, 

dijelaskan dalam Al-Qur’an sebagai bagian dari perjalanan manusia menuju 

akhirat. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Mu’minun ayat 100 

yang berbunyi: 
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ي  ْٓ ِّ
 
عَل

َ
ْٓيُْْٓٓل مِّ ىْٓيَو 

ٰ
ل زخٌَْٓاِّ ْٓبَر  م  رَاىِٕۤهِّ ْٓوَّ ن  هَآْوَمِّ

ُ
مَةٌْٓهُوَْٓقَاىِٕۤل لِّ

َ
نَّهَآْك آْاِّ

َّ
ل
َ
تُْٓك

 
مَآْتَركَ ي  حًآْفِّ ْٓصَالِّ

ُ
مَل ع 

َ
و  ََْٓا ُُ عَ ْٓبْ 

ْٓ(23ْٓ:100)ْٓالمؤمنو َ/
Artinya: “Agar aku dapat beramal saleh yang telah aku tinggalkan.” Sekali-

kali tidak! Sesungguhnya itu adalah dalih yang diucapkannya saja. Di 

hadapan mereka ada (alam) barzakh sampai pada hari mereka 

dibangkitkan..” (QS. Al-Mu’minun [23]: 100) 

Ayat ini menjelaskan bahwa setelah kematian, manusia akan berada di 

alam pembatas (barzakh) sebelum dibangkitkan pada hari kiamat. Tafsir 

Kementerian Agama Republik Indonesia menjelaskan bahwa Alam Barzah 

merupakan fase peralihan yang menjadi tempat penantian manusia sebelum 

kehidupan akhirat, di mana amal perbuatan di dunia menjadi penentu kondisi 

yang akan dialami (Kementerian Agama, 2019). 

Selain itu, prinsip evaluasi dalam pendidikan Islam juga selaras dengan 

ajaran Al-Qur’an yang menekankan pentingnya introspeksi terhadap amal 

perbuatan, sebagaimana dalam QS. Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi: 

َْٓ ْٓاللّٰه ْٓاِّ ََّ َ
ٍْۚٓوَاتَّقُوآْاللّٰه غَد  ْٓلِّ مَت  آْقَدَّ سٌْٓمَّ ْٓنَف  ظُر  تَن 

 
ْٓوَل َ مَنُوآْاتَّقُوآْاللّٰه

ٰ
ي نَْٓا ذِّ

َّ
يُّهَآْال

َ
و  ََْْٓٓيٰٓا

ُ
مَل مَآْتَع  رٌْٓبِّۢ ي   خَبِّْ

 (59ْٓ:18)ْٓالحشر/

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Hasyr [59]: 

18) 

Ayat ini menunjukkan prinsip evaluatif dalam kehidupan manusia 

sebagai proses pemantauan diri terhadap perilaku dan tindakan yang 

mencerminkan pemahaman nilai-nilai Islam. Prinsip tersebut menekankan 

pentingnya kesadaran individu dalam menilai, mengoreksi, dan memperbaiki 

perbuatan secara berkelanjutan sebagai wujud tanggung jawab keimanan. QS. 

Al-Hasyr ayat 18 menegaskan konsep introspeksi dan evaluasi diri yang 
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relevan dengan proses evaluasi pembelajaran, khususnya evaluasi formatif, 

yang berorientasi pada peningkatan kualitas akhlak dan keimanan peserta 

didik, tidak hanya pada pencapaian kognitif semata (Fitri et al., 2025). 

Evaluasi formatif berfungsi tidak hanya sebagai alat ukur hasil belajar, 

tetapi juga sebagai sarana umpan balik untuk memperbaiki proses 

pembelajaran. Evaluasi yang terintegrasi dalam pembelajaran membantu guru 

mengidentifikasi pemahaman siswa secara akurat sehingga dapat 

menyesuaikan metode, memberikan penjelasan ulang, dan memperkuat 

konsep yang belum dikuasai. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak di 

madrasah, evaluasi formatif diharapkan mampu menjembatani kesenjangan 

antara materi yang diajarkan dan penguasaan siswa secara aktual agar 

pembelajaran lebih efektif dan bermakna (Khumaidah et al., 2025).  

Namun demikian, praktik evaluasi formatif di Madrasah Ibtidaiyah 

masih menghadapi sejumlah kendala. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa minimnya variasi bentuk evaluasi, kurangnya pemberian umpan balik 

individual, serta keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan evaluasi 

formatif belum sepenuhnya berfungsi sebagai sarana perbaikan pembelajaran 

(Amanda & Firiani, 2025). Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk lebih 

kreatif dan reflektif dalam merancang evaluasi formatif yang beragam dan 

kontekstual agar mampu menilai serta mengembangkan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik secara komprehensif.  

Evaluasi formatif merupakan bentuk penilaian yang berlangsung 

selama proses pembelajaran dengan tujuan memberikan informasi diagnostik 

untuk perbaikan pembelajaran. Apabila dilaksanakan secara sistematis dan 

dilengkapi umpan balik yang tepat, evaluasi formatif dapat membantu guru 

mengidentifikasi kesulitan siswa dan merancang tindak lanjut remedi sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif (Masaniku, 2015). Oleh sebab itu, 

evaluasi formatif memiliki posisi strategis dalam mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran secara optimal. 

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada materi Alam Barzah, 

evaluasi formatif perlu dirancang tidak hanya untuk mengukur penguasaan 
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konsep, tetapi juga untuk menilai sikap dan kesadaran peserta didik terhadap 

pentingnya mempersiapkan diri menghadapi kehidupan setelah kematian 

(Marliana et al., 2024). Aspek afektif dan psikomotorik dapat dievaluasi 

melalui observasi perilaku, kegiatan refleksi diri, diskusi, serta portofolio 

sederhana yang menggambarkan perubahan sikap religius peserta didik. Selain 

itu, kuesioner reflektif dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

dan penghayatan peserta didik terhadap nilai-nilai keimanan yang terkandung 

dalam materi tersebut. 

Pendekatan evaluasi formatif yang terpadu ini sejalan dengan karakter 

materi Alam Barzah yang menekankan kesadaran spiritual dan tanggung 

jawab terhadap amal perbuatan. Penilaian yang dilakukan secara berkelanjutan 

memungkinkan guru memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang 

perkembangan keimanan peserta didik. Dengan demikian, evaluasi formatif 

berfungsi tidak hanya sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana 

pembinaan karakter religius sesuai tujuan pembelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Ibtidaiyah. 

Terdapat bukti empiris yang menunjukkan bahwa penilaian formatif 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian Ni 

Ketut Rapi (2016) menemukan adanya perbedaan hasil belajar antara peserta 

didik yang menerima penilaian formatif berbasis kelas dengan peserta didik 

yang menerima penilaian konvensional. Hasil penelitian tersebut juga 

menunjukkan adanya interaksi signifikan antara model pembelajaran dan jenis 

penilaian formatif terhadap hasil belajar peserta didik. 

Temuan tersebut relevan dengan pembelajaran Akidah Akhlak pada 

materi Alam Barzah di Madrasah Ibtidaiyah yang menekankan pemahaman 

dan penghayatan nilai keimanan. Penilaian formatif tidak hanya berfungsi 

memberi nilai, tetapi juga membimbing peserta didik untuk menyadari 

pentingnya amal saleh sebagai bekal kehidupan setelah kematian. 

Observasi awal di MIS Model Panyabungan menunjukkan masih 

adanya peserta didik kelas V yang belum sepenuhnya memahami konsep 

kehidupan setelah kematian, termasuk Alam Barzah, serta belum 
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menunjukkan kesadaran yang konsisten dalam menjaga perilaku sebagai 

bentuk persiapan menuju kehidupan akhirat. Kondisi ini diperkuat oleh 

terbatasnya pelaksanaan evaluasi formatif yang dilakukan secara sistematis 

selama proses pembelajaran Akidah Akhlak. 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan empiris untuk 

mengkaji sejauh mana penguatan dan pengelolaan evaluasi formatif dapat 

memengaruhi hasil belajar dan kesadaran keimanan peserta didik. Penelitian 

mengenai evaluasi formatif menjadi penting untuk menjawab permasalahan 

pembelajaran materi Alam Barzah yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, 

kajian ini diharapkan mampu memberikan solusi aplikatif bagi guru 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus untuk mengetahui 

pengaruh evaluasi formatif terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

Alam Barzah di kelas V MIS Model Panyabungan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan konsep evaluasi 

pembelajaran PAI, sekaligus kontribusi praktis bagi guru dalam merancang 

dan melaksanakan evaluasi formatif yang efektif serta berorientasi pada 

pembentukan akhlak dan kesadaran keimanan peserta didik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Proses pembelajaran materi Alam Barzah di kelas V MIS Model 

Panyabungan belum optimal. 

2. Evaluasi formatif belum diterapkan secara efektif dalam pembelajaran 

materi tersebut. 

3. Belum diketahui sejauh mana pengaruh evaluasi formatif terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi ini. 

 

C. Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh evaluasi formatif terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi Alam Barzah. 
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2. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) Model Panyabungan. 

3. Hasil belajar yang diukur mencakup aspek kognitif (pemahaman materi), 

afektif (sikap dan perilaku), serta psikomotorik (penerapan nilai akhlak 

dalam tindakan nyata). 

 

D. Perumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran Akidah Akhlak dalam materi Alam Barzah di 

kelas V MIS Model Panyabungan? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi evalusi formatif terhadap 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Akidah Akhlak di kelas V 

MIS Model Panyabungan. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Kegunaan secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian ilmiah dalam bidang pendidikan Islam, khususnyа 

mengenai pengaruh evaluasi formatif terhadap hasil belajar peserta 

didik. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi ilmiah bagi 

pengembangan teori evaluasi pembelajaran PAI, terutama dalam 

konteks penerapan penilaian formatif pada Kurikulum Merdeka di 

madrasah.  

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru 

a) Menjadi acuan dalam meningkatkan kemampuan guru untuk 

merancang dan melaksanakan evaluasi formatif secara efektif. 
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b) Membantu guru memperbaiki strategi penilaian agar 

berorientasi pada proses belajar dan perkembangan peserta 

didik, bukan hanya pada nilai akhir.  

2) Bagi Peserta Didik 

a) Membantu peserta didik memahami pentingnya belajar secara 

reflektif dan bertanggung jawab.  

b) Melalui umpan balik dari evaluasi formatif, peserta didik dapat 

memperbaiki kesalahan, meningkatkan pemahaman, dan 

menumbuhkan perilaku terpuji sesuai ajaran Islam.  

3) Bagi Sekolah 

a) Memberikan dasar bagi MIS Model Panyabungan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran PAI.  

b) Dapat dijadikan pertimbangan dalam penyempurnaan sistem 

penilaian sekolah agar lebih menekankan pada pembinaan 

karakter dan akhlak peserta didik.  

 

F. Defenisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu variabel bebas 

(X) yaitu evaluasi formatif, dan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar peserta 

didik. Definisi operasional variabel adalah pernyataan yang menjelaskan 

secara konkret bagaimana suatu variabel penelitian akan diukur atau diamati 

dalam konteks penelitian tertentu. Dengan kata lain, variabel yang pada 

awalnya bersifat abstrak atau konseptual misalnya motivasi belajar, hasil 

belajar, evaluasi formatif diubah menjadi indikator-indikator yang dapat 

dilihat, diamati, dan direkam secara empiris (Sugiyono, 2019).  

1. Variabel Independen (X): Evaluasi Formatif  

Evaluasi formatif merupakan salah satu jenis evaluasi yang 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah memahami 

materi yang sedang dipelajari dan apakah tujuan pembelajaran telah 

tercapai secara bertahap (Sudijono, 2015). 
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Evaluasi formatif merupakan proses penilaian yang dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung, baik pada setiap pokok 

maupun sub pokok bahasan, dengan maksud untuk memantau kemajuan 

dan tingkat pencapaian peserta didik terhadap tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan sebelumnya (Sudijono, 2015). 

Secara konseptual, evaluasi formatif memiliki fungsi utama 

sebagai alat umpan balik bagi guru untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar. Hasil dari evaluasi ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kesulitan belajar peserta didik, menyesuaikan metode pembelajaran, serta 

memperbaiki strategi pengajaran agar lebih efektif dan efisien (Sudijono, 

2015). Dengan demikian, evaluasi formatif tidak hanya berfokus pada 

hasil akhir belajar, tetapi juga menilai proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

Menurut Rahman dkk (2019), evaluasi formatif berfungsi untuk 

memperoleh umpan balik sebagai dasar perbaikan pembelajaran. Melalui 

evaluasi ini, guru dapat mengetahui tingkat penguasaan materi peserta 

didik sehingga dapat melakukan tindak lanjut yang tepat. Evaluasi 

formatif umumnya dilaksanakan melalui tes formatif atau ulangan harian 

dan berorientasi pada peningkatan kualitas proses pembelajaran. Dengan 

demikian, evaluasi formatif berfungsi sebagai alat diagnostik dan kontrol 

untuk memastikan efektivitas pembelajaran serta membantu guru 

merancang strategi perbaikan sesuai kebutuhan belajar peserta didik.  

Dalam konteks pendidikan Islam, evaluasi formatif berperan 

penting untuk memastikan internalisasi nilai akhlak, keimanan, dan 

spiritualitas peserta didik. (Wildana et al., 2024) menyatakan bahwa 

penilaian formatif pada mata pelajaran PAI tidak hanya menilai aspek 

pengetahuan, tetapi juga memantau perkembangan sikap dan perilaku 

religius melalui pengamatan serta pemberian umpan balik selama proses 

pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi formatif menjadi sarana 

strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, 

baik intelektual maupun karakter.  
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Pelaksanaan evaluasi formatif biasanya dilakukan melalui 

berbagai bentuk penilaian, seperti kuis singkat, tugas individu atau 

kelompok, diskusi, observasi, maupun refleksi pembelajaran. Menurut 

Sudijono (2015), penggunaan berbagai instrumen evaluasi formatif dapat 

membantu guru memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai 

tingkat pencapaian peserta didik. Dengan cara ini, guru dapat menentukan 

tindak lanjut pembelajaran, seperti pengulangan materi, bimbingan 

tambahan, atau modifikasi metode mengajar agar hasil belajar menjadi 

lebih optimal. 

Secara operasional, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 

evaluasi formatif adalah kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru 

selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengukur sejauh mana 

peserta didik memahami materi pelajaran, mengidentifikasi kesulitan 

belajar, serta memperbaiki strategi pembelajaran agar tujuan belajar dapat 

tercapai secara maksimal. 

2. Variabel Dependen (Y): Hasil Belajar  

            Hasil belajar merupakan salah satu indikator utama keberhasilan 

proses pendidikan. Secara umum, hasil belajar dapat diartikan sebagai 

bentuk perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran, meliputi peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta 

pembentukan sikap yang positif terhadap materi yang dipelajari 

(Sudijono, 2015). Perubahan tersebut tidak hanya terbatas pada 

kemampuan kognitif semata, tetapi juga mencakup ranah afektif dan 

psikomotorik sebagai wujud perkembangan menyeluruh dari peserta 

didik. 

Mmenurut Darfin dkk (2025) hasil belajar mencakup perubahan 

pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah siswa mengikuti 

proses belajar, sebagai output dari interaksi antara individu dan 

lingkungan belajar. Hasil belajar mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, sikap/karakter, dan 

keterampilan semuanya dapat menjadi indikator keberhasilan belajar. 
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Menurut Anas Sudijono (2015), hasil belajar merupakan gambaran 

mengenai tingkat keberhasilan peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran, yang tercermin melalui perubahan kemampuan, sikap, 

maupun keterampilan yang dapat diukur melalui berbagai bentuk 

evaluasi. Dijelaskan bahwa hasil belajar pada dasarnya menunjukkan 

sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan oleh guru, sehingga hasil tersebut menjadi indikator objektif 

tentang efektivitas proses belajar-mengajar yang telah berlangsung. 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, hasil belajar memiliki 

makna yang lebih luas karena tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

kognitif, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan spiritualitas peserta 

didik. Menurut Sudijono (2015), keberhasilan belajar dalam pendidikan 

Islam tidak dapat diukur hanya dengan nilai angka, melainkan juga 

dengan perubahan perilaku dan peningkatan keimanan yang tampak 

dalam keseharian siswa. Oleh sebab itu, penilaian hasil belajar dalam 

pendidikan Islam hendaknya memperhatikan dimensi moral dan spiritual 

peserta didik. 

Secara praktis, hasil belajar biasanya diukur melalui tes dan 

penilaian yang dilakukan setelah proses pembelajaran berakhir. Tes 

tersebut dapat berupa ujian tertulis, tugas proyek, atau penilaian kinerja 

yang menilai aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. Menurut 

Haris dkk (2024), pengukuran hasil belajar dimulai dari proses 

pengukuran yang bersifat kuantitatif yaitu membandingkan kemampuan 

siswa dengan skala atau alat ukur yang sesuai sebagai langkah awal untuk 

memperoleh data mentah tentang prestasi peserta didik.  

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah 

perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan, 

yang diukur melalui tes hasil belajar dan observasi terhadap perilaku 

siswa di kelas. Variabel hasil belajar diukur dengan menggunakan 

instrumen berupa tes tertulis dan lembar observasi, yang disusun 
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berdasarkan indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan kurikulum 

dan tujuan pembelajaran (Sudijono, 2015).  


